
 
 

 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan Akuntansi berpengaruh positif terhadap Kinerja Usaha Kecil 

dan Menengah (UKM) Gula Kelapa di Kecamatan Cilongok, Banyumas.  

2. Sistem Informasi Akuntansi tidak berpengaruh terhadap Kinerja Usaha Kecil 

dan Menengah (UKM) Gula Kelapa di Kecamatan Cilongok, Banyumas.  

3. Pengalaman Usaha berpengaruh positif terhadap Kinerja Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM) Gula Kelapa di Kecamatan Cilongok, Banyumas. 

B. Implikasi 

Penelitian yang dilakukan pada pelaku UKM Gula Kelapa di Kecamatan 

Cilongok, terdapat beberapa implikasi antara lain: 

1. Penelitian ini menemukan bahwa variabel pengetahuan akuntansi dapat 

mempengaruhi kinerja UKM. Pemilik UKM yang memiliki pengetahuan 

akuntansi yang baik dapat melakukan pencatatan transaksi ke dalam buku 

besar sesuai dengan pencatatan akuntansi yang seharusnya. Jika pencatatan 

yang dilakukan telah sesuai maka pemilik juga dapat membaca laporan 
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keuangan dan dapat mengambil keputusan yang tepat berdasarkan 

informasi-informasi akuntansi sehingga keputusan yang diambil dapat 

meningkatkan kinerja UKM. 

2. Penelitian ini menemukan bahwa variabel sistem informasi akuntansi tidak 

dapat mempengaruhi kinerja UKM. Hal tersebut disebabkan karena pemilik 

UKM menggunakan sistem informasi akuntansi hanya untuk keperluan 

pencatatan keuangan saja. Pemilik UKM tidak menerapkan sistem informasi 

akuntansi untuk manajemen dimana dengan memanfaatkan sistem informasi 

akuntansi manajemen maka informasi yang dihasilkan dapat berguna untuk 

mendukung pengambilan keputusan secara manajerial sehingga keputusan 

yang diambil dapat lebih efisien bagi UKM. Jika pemilik UKM dapat 

menerapkan sistem informasi akuntansi untuk manajemen UKM maka 

kinerja UKM juga akan semakin meningkat. 

3. Penelitian ini menemukan bahwa variabel pengalaman usaha dapat 

mempengaruhi kinerja UKM. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak 

dan baik pengalaman yang dimiliki oleh penilik UKM maka akan semakin 

banyak pula informasi akuntansi yang dimiliki. Oleh karena itu, pemilik 

UKM dapat membuat keputusan yang tepat untuk meningkatkan kinerja 

UKM berdasarkan pengalaman-pengalaman yang dimiliki pemilik UKM 

selama menjalankan usahanya. 
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C. Keterbatasan Penelitian dan Saran Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, diantaranya yaitu: 

1. Keterbatasan peneliti dalam mengakses informasi laporan keuangan karena 

pemilik UKM tidak menunjukkan laporan keuangannya secara langsung 

sehingga informasi yang diperoleh hanya berdasarkan informasi dari pemilik 

UKM saja. Diharapkan pada penelitian selanjutnya pemilik UKM dapat 

lebih terbuka dalam menunjukkan informasi laporan keuangannya. 

2. Responden belum benar-benar terbuka dalam menjawab pernyataan pada 

kuesioner, terutama pada bagian pendapatan yang diperoleh belum diisi 

dengan keadaan yang sebenarnya. Diharapkan pada penelitian selanjutnya 

responden dapat lebih terbuka untuk mengisi kuesioner sesuai dengan 

keadaan yang sebenenarnya agar dapat diperoleh data yang kredibel. 

3. Semua responden yang diteliti berjenis kelamin laki-laki sehingga jawaban 

pada kuesioner kurang mewakili dari jenis kelamin perempuan. Diharapkan 

pada penelitian selanjutnya terdapat perwakilan dari jenis kelamin 

perempuan yang menjadi responden agar hasil penelitiannya lebih 

representatif. 

4.  Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel bebas mampu menjelaskan 

variabel terikat sebesar 54,7%. Sedangkan sisanya sebesar 43,3% dijelaskan 

oleh variabel lain diluar penelitian. Diharapkan pada penelitian selanjutnya 

dapat menambahkan variabel lain yang berpotensi mempengaruhi Kinerja 

UKM seperti strategi pemasaran, tingkat pendidikan dan literasi keuangan. 


